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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai simpulan dari hasil temuan-temuan dan 

pembahasan yang ada pada dalam bab sebelumnya, implikasi dari hasil penelitian 

serta rekomendasi terkait penelitian yang telah dilakukan. 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif dan teknik analisis korelasional 

melibatkan 400 remaja berusia 12-21 tahun di Kota Bandung dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat hubungan yang positif antara personal fable dengan risk taking 

atau Ho ditolak 

2. Terdapat hubungan yang positif antara personal fable dengan risk taking 

behaviour atau Ho ditolak 

3. Tidak terdapat hubungan antara personal fable dengan risk taking 

perception atau Ho tidak ditolak 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

remaja mengenai pengambilan risiko dan persepsi pengambilan risiko 

termasuk perbedaan usia yang mempengaruhinya. Personal fable dan risk 

taking behaviour pada remaja awal akan rendah dan meninggi di remaja akhir, 

sejalan dengan risk taking perception dimana pada remaja awal tinggi dan 

menurun di remaja akhir. Selain itu juga, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya hasil penelitian psikologi khususnya dengan subjek remaja di 

Kota Bandung. 
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C. Rekomendasi 

1. Rekomendasi bagi remaja 

a. Remaja diharapkan mampu memahami kegiatan yang akan dilakukan 

baik dari kerugian dan keuntungannya 

b. Remaja diharapkan untuk memilih peer groups agar waktu luang 

terisi dengan berkegiatan positif agar terhindar dari perilaku berisiko 

c. Sebagai sumber informasi mengenai personal fable, risk taking dan 

hubungan antar keduanya. 

 

2. Rekomendasi bagi orang tua dan guru 

a. Orang tua dan guru diharapkan dapat melakukan langkah preventif 

dengan membimbing remaja baik di sekolah atau di rumah 

b. Orang tua dan guru diharapkan mampu memberikan tambahan 

kegiatan yang positif, seperti ekstrakulikuler atau kursus agar remaja 

terhindar dari perilaku berisiko di luar sekolah 

c. Orang tua dan guru diharapkan saling bekerja sama memberikan 

edukasi pada remaja tentang bahaya-bahaya yang terjadi mengenai 

perilaku berisiko  

 

3. Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menyeimbangkan jumlah 

subjek sehingga hasil yang disajikan dapat terlihat perbandingannya 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat dapat diteliti dengan 

menambah variabel lain, sehingga diketahui faktor lain yang turut 

mempengaruhi variabel personal fable dan variabel risk taking, 

misalnya imaginary audience. 
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c. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih bervariasi untuk memasukan 

data, sehingga memperkaya faktor remaja dalam melakukan perilaku 

berisiko 

 


